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Article History  Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran audio-

visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) di SD YPK Nakna. Subjek penelitian melibatkan dua rombongan belajar 
(rombel) kelas IV, yaitu kelas IV A sebagai kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran 
menggunakan media audio-visual dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol yang diajar 
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) tipe nonequivalent control group design. 
Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), 
serta observasi aktivitas belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih tinggi, dan hasil uji-
t menunjukkan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan nyata antara 
kedua kelompok. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode pembelajaran audio-
visual dapat membantu siswa memahami materi PKn secara lebih konkret, menarik, dan 
menyenangkan, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 
SD YPK Nakna. 

 
Abstract:  This study aims to determine the effectiveness of the audio-visual learning method in 
improving the learning outcomes of fourth-grade students in the subject of Civics Education (PKn) 
at SD YPK Nakna. The research subjects consisted of two fourth-grade classes: class IV A as the 
experimental group, which received instruction through audio-visual media, and class IV B as the 
control group, which was taught using conventional methods. The study employed a quantitative 
approach with a quasi-experimental design using the nonequivalent control group model. Data 
were collected through pre-test and post-test assessments and supported by observation of 
students’ learning activities during the lessons. The results of the data analysis indicated a 
significant improvement in learning outcomes in the experimental group compared to the control 
group. The mean post-test score of the experimental class was higher, and the t-test result showed 
a significance value of 0.003 < 0.05, indicating a meaningful difference between the two groups. 
These findings suggest that the use of audio-visual learning methods enhances students’ 
understanding of Civics Education concepts by making the material more concrete, engaging, and 
enjoyable, thereby effectively improving the learning outcomes of fourth-grade students at SD YPK 
Nakna. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan mata pelajaran penting di Sekolah Dasar karena berfungsi 
membentuk karakter, sikap nasionalisme, dan pemahaman siswa terhadap hak dan kewajiban sebagai warga 
negara. PKN tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, demokrasi, dan 
tanggung jawab sosial sejak dini (Sari & Widodo, 2020). Melalui pembelajaran PKN yang bermakna, siswa 
diharapkan mampu berpikir kritis, berperilaku sesuai norma, serta aktif dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa (Yuliana & Marzuki, 2021). 
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Penemuan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di 
kelas IV SD YPK Nakna masih menghadapi berbagai kendala dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 
Permasalahan yang menonjol adalah rendahnya minat dan partisipasi aktif siswa selama kegiatan belajar 
berlangsung. Dalam observasi awal, sebagian besar siswa terlihat pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru 
tanpa menunjukkan keterlibatan dalam diskusi atau aktivitas pembelajaran lainnya. Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya pemahaman konsep dan nilai-nilai kewarganegaraan, yang seharusnya menjadi inti dari mata 
pelajaran PKn. 

Faktor penyebab utama dari permasalahan tersebut adalah penggunaan metode pembelajaran yang masih 
bersifat konvensional, seperti ceramah dan pembacaan buku teks secara berulang tanpa variasi media atau 
aktivitas interaktif. Pola pembelajaran seperti ini cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi 
pasif, sehingga mereka cepat merasa bosan dan tidak termotivasi untuk memahami materi secara mendalam. 
Observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik ketika guru memperlihatkan gambar, video, atau 
tayangan singkat yang relevan dengan materi. Hal ini menjadi indikasi awal bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio-visual dapat menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn di kelas IV. 

Dalam menghadapi permasalahan rendahnya minat dan hasil belajar siswa tersebut, dibutuhkan 
penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yang cenderung 
visual, aktif, dan mudah tertarik pada rangsangan gambar dan suara. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan 
metode pembelajaran dengan media audio-visual, yang menggabungkan unsur visual berupa gambar, animasi, 
dan tayangan video dengan unsur audio berupa narasi atau suara penjelasan materi. Media ini dipilih karena 
dapat menampilkan konsep-konsep kewarganegaraan secara konkret, seperti contoh perilaku warga negara 
yang baik, proses pengambilan keputusan bersama, dan sikap tanggung jawab di lingkungan sekolah. 

Pendekatan ini dirancang untuk membuat siswa lebih mudah memahami isi pembelajaran karena mereka 
dapat melihat langsung situasi atau perilaku yang relevan dengan materi PKN, bukan hanya mendengar 
penjelasan guru. Selain itu, kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab setelah 
pemutaran video agar siswa dapat menafsirkan isi tayangan dan mengaitkannya dengan pengalaman sehari-
hari. Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis media audio-visual ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 
bantu penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan aktif, motivasi, dan 
daya ingat siswa terhadap materi yang diajarkan 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media audio-visual mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk PKN 
(Rahmadani, 2021). Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Ikbal, Sugiati, dan Rismawati (2022) yang 
melaporkan peningkatan ketuntasan belajar PKN dari 4,76% menjadi 85,71% pada siswa kelas V SD setelah 
penerapan media audio-visual. Penelitian Wulandari dan Gawise (2024) juga menunjukkan peningkatan hasil 
belajar PPKn dari 69,1% menjadi 87% disertai peningkatan keaktifan siswa dari 72% menjadi 94%. 

Studi Siagian et al. (2025) membuktikan bahwa media audio-visual tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konsep, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif siswa secara signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan 
Siregar, Mukhlis, dan Asnidar (2024) yang menegaskan bahwa media audio-visual dapat memicu motivasi 
belajar dan membuat pembelajaran lebih interaktif. Penerapan media audio-visual dalam penelitian ini secara 
langsung disesuaikan dengan fokus kajian pada efektivitas metode pembelajaran audio-visual dalam 
meningkatkan hasil belajar PKn. Media yang digunakan bukan sekadar tayangan umum, melainkan video 
pembelajaran yang secara khusus berisi materi kewarganegaraan kelas IV, seperti tema tanggung jawab, 
kedisiplinan, serta peran siswa sebagai warga negara di lingkungan sekolah. Tayangan tersebut disusun untuk 
menampilkan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga konsep-konsep abstrak 
dalam PKn dapat dipahami secara konkret. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media 
audio-visual mampu memicu motivasi belajar, meningkatkan perhatian siswa, serta menjadikan proses 
pembelajaran lebih interaktif dan bermakna. Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran audio-visual 
dalam konteks PKn di kelas IV tidak hanya memperkaya variasi media pembelajaran, tetapi juga berperan 
penting dalam membentuk pemahaman konseptual dan sikap positif siswa terhadap nilai-nilai 
kewarganegaraan. 

Secara teoretis, efektivitas media audio-visual sejalan dengan Cognitive Theory of Multimedia Learning 
(Mayer, 2009), yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan melalui 
kombinasi kata, gambar, dan suara, sehingga memaksimalkan fungsi saluran visual dan auditori siswa. Dengan 
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strategi ini, siswa dapat memproses informasi lebih mendalam, menghubungkannya dengan pengetahuan yang 
sudah ada, dan mempertahankannya dalam memori jangka panjang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk meneliti lebih lanjut efektivitas metode pembelajaran audio-
visual dalam konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas IV SD YPK Nakna. Penelitian 
ini berupaya mengkaji sejauh mana penerapan metode audio-visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penyajian materi yang menarik, konkret, dan mudah dipahami. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih relevan dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar, serta menjadi acuan bagi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran 
berbasis teknologi secara sederhana namun efektif. Dengan demikian, metode pembelajaran audio-visual 
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai media bantu, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran yang 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 

 
 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment). 
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan mengukur secara objektif pengaruh 
penerapan metode pembelajaran audio-visual terhadap hasil belajar siswa menggunakan data numerik yang 
terukur. Metode eksperimen semu dipilih karena pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas yang telah 
terbentuk, sehingga tidak memungkinkan dilakukan randomisasi subjek secara penuh. 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok subjek, yaitu kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan kelas 
IV B sebagai kelompok kontrol di SD YPK Nakna. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran PKn menggunakan metode audio-visual, yaitu pembelajaran yang memanfaatkan tayangan video 
pembelajaran, animasi, dan narasi suara untuk membantu penyampaian materi. Sementara itu, kelompok 
kontrol memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional, yakni penjelasan guru secara lisan dan 
penggunaan buku teks tanpa bantuan media audio-visual. 

Perlakuan diberikan dalam beberapa kali pertemuan sesuai dengan alokasi waktu mata pelajaran PKn 
kelas IV. Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan tes hasil belajar (posttest) untuk mengukur perbedaan 
antara kedua kelompok. Data dianalisis menggunakan uji-t untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 
signifikan antara penggunaan metode pembelajaran audio-visual dengan hasil belajar siswa kelas IV SD YPK 
Nakna. 

Desain penelitian yang digunakan adalah "Nonequivalent Control Group Design", yang melibatkan dua 
kelompok tanpa randomisasi, masing-masing diberi pretest dan posttest untuk melihat peningkatan hasil 
belajar. Berikut desainnya: 

 
Tabel 1. Pretest dan Posttest 

Kelompok Pretes
t 

Perlakuan Posttes
t 

Eksperime
n 

O₁ Pembelajaran Audio-
Visua 

O₂ 

Kontrol O₃ Pembelajaran 
Konvensional 

O₄ 

 
Perbandingan antara hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok dianalisis untuk mengetahui 

efektivitas metode pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Analisis dilakukan 
dengan membandingkan skor rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik untuk memperoleh informasi yang 
valid dan objektif mengenai efektivitas metode pembelajaran audio-visual. Instrumen utama yang digunakan 
adalah tes hasil belajar, yang diberikan kepada seluruh subjek penelitian sebelum dan sesudah penerapan 
metode pembelajaran. Selain itu, observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk melihat 
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Data yang diperoleh dari tes dianalisis menggunakan 
uji-t (independent sample t-test) guna mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, sementara data observasi digunakan sebagai pendukung interpretasi hasil analisis kuantitatif. 
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Dengan demikian, rancangan penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menilai secara terukur 
efektivitas metode pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas IV SD 
YPK Nakna. 

Pertama tes pretest dan posttest, tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan pembelajaran. Pretest diberikan sebelum pembelajaran dimulai guna mengetahui 
kemampuan awal siswa pada mata pelajaran PKN, sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk 
mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Soal tes disusun dalam bentuk pilihan ganda dan telah melalui 
proses validasi isi oleh guru mata pelajaran dan pakar pendidikan. Hasil dari kedua tes ini akan dibandingkan 
untuk menilai efektivitas model pembelajaran yang digunakan. 

Tahapan kedua dalam penelitian ini adalah pelaksanaan perlakuan pembelajaran pada kedua kelompok. 
Pada tahap ini, kelas eksperimen diberikan pembelajaran PKn dengan menggunakan metode pembelajaran 
audio-visual, di mana guru menayangkan video pembelajaran yang berisi ilustrasi situasi sosial dan nilai-nilai 
kewarganegaraan yang sesuai dengan kompetensi dasar. Setiap tayangan dilengkapi dengan narasi yang 
menjelaskan isi materi secara sederhana dan kontekstual, agar siswa lebih mudah memahami makna dari setiap 
peristiwa yang ditampilkan. Setelah tayangan selesai, siswa diajak berdiskusi mengenai isi video untuk 
mengaitkannya dengan pengalaman mereka di lingkungan sekolah dan keluarga. 

Sementara itu, kelas kontrol menjalani pembelajaran PKn menggunakan metode konvensional yang 
berpusat pada penjelasan guru dan pembacaan buku teks. Pembelajaran dilakukan tanpa bantuan media audio-
visual, sehingga perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok dapat dilihat berdasarkan pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran yang berbeda. Selama proses ini, peneliti turut melakukan observasi 
langsung terhadap aktivitas dan keterlibatan siswa, baik di kelompok eksperimen maupun kontrol, dengan 
menggunakan lembar observasi terstruktur yang telah disiapkan sebelumnya. 

Tahapan berikutnya adalah pengumpulan data hasil belajar melalui pelaksanaan posttest setelah seluruh 
rangkaian pembelajaran selesai. Tes ini diberikan kepada kedua kelompok dengan bentuk dan tingkat kesulitan 
yang sama, sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. Data yang dikumpulkan 
kemudian direkapitulasi untuk dianalisis lebih lanjut. 

Pada tahap akhir, dilakukan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan rata-rata nilai pretest dan posttest pada masing-masing kelompok. 
Sedangkan analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji-t (independent sample t-test) untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran audio-visual dan siswa yang diajar dengan metode konvensional. Selain itu, data 
observasi dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif sebagai pendukung interpretasi hasil uji statistik, 
sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat menggambarkan kondisi pembelajaran secara menyeluruh. 

Seluruh tahapan tersebut dirancang secara sistematis agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran 
yang valid dan komprehensif mengenai efektivitas metode pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SD YPK Nakna pada mata pelajaran PKn. 

Keempat teknik analisis data, data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis secara 
kuantitatif untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen (yang 
menggunakan media audio-visual) dan kelompok kontrol (yang menggunakan metode konvensional). Teknik 
analisis data dilakukan melalui beberapa tahap berikut: 

Kelima uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest dari kedua 
kelompok berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
Wilk, tergantung jumlah sampel. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 
0,05. 

Keenam uji homogenitas, digunakan untuk mengetahui apakah varians (penyebaran data) antara 
kelompok eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau sama. Uji ini dilakukan menggunakan Levene’s Test. 
Data dianggap homogen jika nilai signifikansi > 0,05.  

Terakhir adalah Uji-t (Independent Sample T-Test), setelah data dinyatakan normal dan homogen, 
dilakukan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar 
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Jika nilai sig. > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Uji-t ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Excel. 
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Gambar 1. Siswa kelas IV pada mata pelajaran PKN di SD YPK Nakna 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran audio-visual terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD YPK 
Nakna. Prosedur penelitian mengikuti tahapan yang telah diuraikan sebelumnya, mulai dari pelaksanaan 
pretest, pemberian perlakuan pada dua kelompok, hingga pelaksanaan posttest. 

Kedua kelompok, yaitu kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol, 
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelompok eksperimen mendapatkan 
perlakuan pembelajaran menggunakan metode audio-visual, sementara kelompok kontrol mendapatkan 
pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest 
untuk mengukur peningkatan hasil belajar yang terjadi. 
 

Tabel 2. Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest 
Kelompok Rata-rata 

Pretest 
Rata-rata 
Posttest 

Selisih 
(∆ 

Eksperimen 62,4 82,1 19,7 
Kontrol 61,8 72,3 10,5 

 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa kedua kelompok memiliki nilai awal (pretest) yang hampir sama. 

Namun, setelah diberikan perlakuan yang berbeda, terjadi peningkatan skor rata-rata yang lebih tinggi pada 
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 19,7 poin, sementara kelompok 
kontrol hanya meningkat 10,5 poin. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual secara nyata mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Untuk menguji perbedaan 
peningkatan hasil belajar tersebut secara statistik, dilakukan uji-t yang hasilnya disajikan dalam bagian analisis 
efektivitas sebagai berikut:  
1. Peningkatan Skor Rata-Rata dan Signifikansi Statistik 

Berdasarkan hasil tes pretest dan posttest, terjadi peningkatan yang signifikan dalam rata-rata hasil belajar 
siswa setelah penerapan model pembelajaran audio-visual. Kelompok eksperimen yang menggunakan media 
audio-visual mengalami peningkatan skor rata-rata dari 62,4 menjadi 82,1. Sementara itu, kelompok kontrol 
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional mengalami peningkatan dari 61,8 menjadi 72,3. Untuk 
mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji-t (independent sample t-test) 
terhadap nilai posttest kedua kelompok.  

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,003, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media audio-visual dengan yang tidak. Temuan ini 
menunjukkan bahwa media audio-visual efektif secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV pada mata pelajaran PKN dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan di SDN Kelapa Dua Wetan 02 Ciracas, yang menunjukkan hasil Sig = 0,00 dan t = 
5,277, menegaskan bahwa penggunaan video pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar PKN siswa 
secara signifikan (Saputra, 2024). 
2. Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Audio-Visual 

Peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa kelompok eksperimen untuk mengetahui tanggapan 
mereka terhadap pembelajaran dengan media audio-visual. Hasil angket menunjukkan respon positif dari 
sebagian besar siswa terhadap penggunaan media tersebut. Berikut adalah ringkasan respon siswa: 

 
Tabel 3. Ringkasan Respon Siswa 

Pernyataan Persentasi Siswa yang Setuju 

Pembelajaran menggunakan video lebih menarik daripada membaca buku saja 91% 
Saya lebih mudah memahami materi jika disertai gambar atau animasi 87% 

Saya menjadi lebih semangat dan tidak mengantuk saat belajar PKN 83% 
Saya ingin pelajaran lainnya juga menggunakan video atau animasi 78% 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa media audio-visual tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa. Tingkat partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 
juga meningkat, terlihat dari antusiasme mereka dalam diskusi dan menjawab pertanyaan saat tayangan video 
berlangsung. Dengan demikian, secara kualitatif dan kuantitatif, model pembelajaran audio-visual terbukti 
efektif meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PKN. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian model talking stick berbantuan media audio-visual pada tema 
“Indahnya Keragaman di Negeriku” yang menunjukkan peningkatan motivasi dan minat belajar siswa secara 
signifikan (Rahmawati & Siregar, 2023). 

 
Pembahasan 
1. Hubungan Hasil Penelitian dengan Temuan Lapangan dan Teori Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran audio-visual secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD YPK Nakna pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terdapat peningkatan nilai rata-rata yang jauh lebih besar pada 
kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, hasil observasi juga memperlihatkan bahwa 
siswa di kelas eksperimen menunjukkan antusiasme dan keterlibatan belajar yang lebih tinggi, baik saat 
menonton video pembelajaran maupun saat mengikuti diskusi setelah tayangan. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media audio-visual mampu mengubah pola pembelajaran 
dari pasif menjadi aktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam mengaitkan 
isi tayangan dengan pengalaman mereka sendiri. Hasil tersebut sejalan dengan prinsip Cognitive Theory of 
Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer, bahwa belajar akan lebih efektif jika informasi disajikan 
melalui kombinasi kata dan gambar yang saling melengkapi. Dalam konteks penelitian ini, tayangan video dan 
narasi audio membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan hak 
serta kewajiban warga negara secara konkret. 

Dari sudut pandang praktik, hasil di lapangan menunjukkan bahwa ketika siswa menyaksikan contoh 
perilaku positif melalui tayangan video, mereka lebih mudah meniru dan memahami makna nilai-nilai 
kewarganegaraan. Temuan ini juga memperkuat teori konstruktivistik yang menekankan bahwa pemahaman 
dibangun melalui pengalaman belajar yang bermakna dan interaktif. Dengan demikian, metode pembelajaran 
audio-visual tidak hanya berpengaruh pada peningkatan nilai akademik, tetapi juga mendorong pembentukan 
karakter dan sikap sosial siswa. 
2. Keunggulan dan Tantangan Penerapan Audio-Visual dalam Pembelajaran PKN 

Dari hasil observasi dan respon siswa, ditemukan beberapa keunggulan utama penerapan metode 
pembelajaran audio-visual di kelas IV SD YPK Nakna. Pertama, media ini meningkatkan daya tarik dan perhatian 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Suasana kelas menjadi lebih hidup, dan siswa lebih fokus 
memperhatikan materi yang ditampilkan dalam bentuk video maupun animasi. Kedua, mempermudah 
pemahaman konsep-konsep abstrak, seperti nilai demokrasi, keadilan, dan tanggung jawab sosial, yang 
biasanya sulit dijelaskan secara verbal. Melalui tayangan konkret, siswa dapat melihat langsung contoh perilaku 
atau situasi yang menggambarkan nilai-nilai tersebut. Ketiga, metode ini meningkatkan motivasi belajar dan 



 
Soltif, N.A.A., Sahirudin, &  Ramadhani, I.A. (2025) Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata Vol. 6(4), Hal. 623-631 

  

 
629 

 

partisipasi aktif siswa, karena tayangan video yang menarik menimbulkan rasa ingin tahu dan semangat untuk 
berdiskusi. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan metode 
pembelajaran audio-visual di lapangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas teknologi di 
sekolah, seperti kurangnya perangkat proyektor dan speaker yang memadai. Kondisi ini sempat menghambat 
proses pembelajaran dan memerlukan penyesuaian teknis agar kegiatan tetap berlangsung efektif. Tantangan 
lainnya adalah ketergantungan terhadap media, di mana siswa cenderung fokus pada tayangan visual dan 
berpotensi pasif jika guru tidak memberikan penguatan dan bimbingan melalui diskusi. Selain itu, pemilihan 
media yang relevan juga menjadi faktor penting; guru harus mampu memilih atau menyusun video yang sesuai 
dengan kompetensi dasar serta karakteristik siswa sekolah dasar. 

Meskipun terdapat kendala, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika media audio-visual 
digunakan secara terencana dan disertai pendekatan pedagogis yang tepat, pembelajaran menjadi lebih efektif, 
bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan metode ini juga dapat menjadi strategi inovatif bagi 
guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran PKn di sekolah dasar, terutama di daerah dengan 
keterbatasan sumber belajar konvensional. 
3. Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru dan sekolah dasar. Pertama, guru 
diharapkan lebih kreatif dalam memanfaatkan metode pembelajaran audio-visual sebagai bagian dari strategi 
mengajar yang bervariasi. Kedua, sekolah perlu meningkatkan dukungan sarana teknologi pendidikan, agar 
penggunaan media audio-visual dapat diterapkan secara berkelanjutan. Ketiga, penelitian ini menegaskan 
bahwa pengembangan profesional guru dalam hal literasi media pembelajaran menjadi penting, agar pemilihan 
dan penerapan media lebih terarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil penelitian di SD YPK Nakna ini memperkuat kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran audio-visual efektif meningkatkan hasil belajar sekaligus keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran PKn, asalkan digunakan dengan perencanaan yang matang dan disertai bimbingan pedagogis 
yang tepat. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD YPK Nakna, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran audio-visual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Peningkatan ini terlihat 

dari perbedaan skor rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas yang diajar 

dengan metode audio-visual menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang diajar 

dengan metode konvensional. Hasil analisis uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, yang 

menegaskan bahwa terdapat perbedaan nyata antara kedua kelompok. 

Temuan di lapangan juga memperlihatkan bahwa siswa yang belajar dengan metode pembelajaran audio-

visual tampak lebih antusias dan terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Tayangan video dan 

animasi yang disajikan membantu siswa memahami materi PKn secara lebih konkret, menarik, dan sesuai 

dengan pengalaman mereka sehari-hari. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton, 

sehingga memunculkan motivasi belajar yang lebih tinggi. Dengan demikian, metode pembelajaran audio-visual 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif berupa minat dan 

semangat belajar siswa. 

Sejalan dengan hasil tersebut, metode pembelajaran audio-visual dapat dijadikan alternatif strategis bagi 

guru PKn di sekolah dasar dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, interaktif, dan relevan dengan 

karakteristik peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang memandu siswa dalam menafsirkan isi tayangan dan menghubungkannya dengan nilai-nilai 

kewarganegaraan yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan. Pertama, guru disarankan untuk lebih 

sering memanfaatkan metode pembelajaran audio-visual dalam kegiatan belajar mengajar, terutama untuk 

materi yang bersifat abstrak atau membutuhkan contoh visual konkret. Kedua, pihak sekolah diharapkan dapat 

mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis media dengan menyediakan fasilitas sederhana seperti 
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proyektor, speaker, dan perangkat multimedia lainnya. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan memperluas objek kajian ke jenjang atau mata pelajaran lain, serta 

mengkaji pengaruh metode audio-visual terhadap aspek afektif dan psikomotorik siswa. 

Dengan penerapan yang terencana dan dukungan sarana yang memadai, metode pembelajaran audio-

visual diyakini dapat menjadi salah satu inovasi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih baik, tetapi juga 

menumbuhkan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna sesuai dengan tujuan pendidikan 

karakter yang diemban oleh mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
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